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ABSTRAK 

 

 

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) adalah COVID-19 adalah penyakit 

saluran pernafasan menular yang disebabkan oleh virus baru SARS-CoV-2. SARS-CoV-2 

merupakan coronavirus jenis baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada 

manusia. Tanda dan gejala umum infeksi COVID-19 antara lain gejala gangguan 

pernapasan akut seperti demam, batuk, pilek, sakit tenggorokan  dan sesak napas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat tenaga kesehatan mengenai Aplikasi 

pelacakan kontak berbasis android untuk pencegahan dan penanganan COVID-19 di DKI 

Jakarta. Penelitian ini dilakukan kepada 400 reseponden (tenaga kesehatan) yang dipilih 

berdasarkan kriteria inklusi, dan penelitian ini berbentuk kuisioner yang disebarkan 

secara daring melalui aplikasi WhatsApp dan direct message Instagram. Uji penelitian ini 

dilakukan secara deskriptif menggunakan Aplikasi SPSS. Hasil penelitian menunjukan 

jika pada usia 20-40 tahun sebanyak 351 (87,8%) responden mengetahui tentang Aplikasi 

pelacakan kontak berbasis android, sedangkan berdasarkan jenis kelamin yang banyak 

mengisi kuisioner adalah tenaga kesehatan berjenis kelamin perempuan sebanyk 222 

(55,5%), selanjutnya pendidikan sarjana sebanyak 166 (41,5%), dan profesi 

perawat/perawat gigi dan bidan sebanyak 171 (42,8%). Aplikasi pelacakan kontak yang 

sudah digunakan di jakarta terdiri dari peduli lindungi, jakarta kini, ehac indonesia dan 

alo dokter. Dari ke empat aplikasi ini, yang paling banyak di gunakan oleh responden 

untuk pelacakan kontak adalah peduli lindungi. Aplikasi pelacakan kontak yang di 

perlukan oleh responden adalah aplikasi yang memiliki fitu-fitur lengkap, tidak lemot, 

tidak menggunakan bloetooth sehingga bisa menghemat daya baterai, mudah digunakan, 

mudah di unduh, mampu melacak orang-orang yangg mungkin terpapar COVID-19. 

Sehingga aplikasi ini sangat di perlukan untuk membantu mengurangi angka penyebaran 

COVID-19 di DKI Jakarta. 

 

Kata kunci: Coronavirus Disease (SARS-CoV-2) aplikasi, contact tracking, 

responden 
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ABSTRACT 

 

 

 Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) is an infectious respiratory tract 

disease caused by the new SARS-CoV-2 virus. SARS-CoV-2 is a new type of 

coronavirus that has never been identified before in humans. Common signs and 

symptoms of COVID-19 infection include symptoms of acute respiratory distress 

such as fever, cough, runny nose, sore throat and shortness of breath. This 

research aims to find out the opinions of health workers regarding android-based 

contact tracking applications for the prevention and handling of COVID-19 in 

DKI Jakarta. The study was conducted on 400 recipes selected based on inclusion 

criteria, and the study took the form of questionnaires distributed online through 

the WhatsApp application and Instagram direct messages. This research test was 

conducted descriptively using the SPSS Application. The results showed that at 

the age of 20-40 years as many as 351 (87.8%) respondents knew about android-

based contact tracking applications, while based on gender who filled out many 

questionnaires were female health workers as many as 222 (55.5%), then 

undergraduate education as many as 166 (41.5%), and the profession of nurses / 

dental nurses and midwives as many as 171 (42.8%). Contact tracing applications 

that have been used in Jakarta consist of Care Protect, Jakarta Now, Ehac 

Indonesia and alo Doctor. Of these four applications, the most widely used by 

respondents for contact tracing is caring for protection. The contact tracing 

application needed by respondents is an application that has complete features, is 

not slow, does not use Bluetooth so that it can save battery power, is easy to use, 

easy to download, is able to track people who may be exposed to COVID-19. So 

this application is very much needed to help reduce the spread of COVID-19 in 

DKI Jakarta. 

 

Keywords: Coronavirus Disease (SARS-CoV-2) , application, contact tracking, 

respondents 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1 . 1  Latar Belakang 

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) adalah COVID-19 adalah 

penyakit saluran pernafasan menular yang disebabkan oleh virus baru 

SARS-CoV-2. SARS-CoV-2 merupakan coronavirus jenis baru yang belum 

pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Tanda dan gejala umum 

infeksi COVID-19 antara lain gejala gangguan pernapasan akut seperti 

demam, batuk, pilek, sakit tenggorokan  dan sesak napas. Masa inkubasi 

rata-rata 5-6 hari dengan masa inkubasi terpanjang 14 hari (Kemenkes, 

2020). 

Pada kasus COVID-19 yang berat dapat menyebabkan pneumonia, 

sindrom pernapasan akut, gagal ginjal, dan bahkan kematian. Pada tanggal 

31 Desember 2019, WHO China Country Office melaporkan kasus 

pneumonia yang tidak diketahui etiologinya di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, 

Cina. Pada tanggal 7 Januari 2020, China mengidentifikasi kasus tersebut 

sebagai jenis baru coronavirus. Pada tanggal 30 Januari 2020 WHO 

menetapkan kejadian tersebut sebagai Kedaruratan Kesehatan Masyarakat 

yang Meresahkan Dunia (KKMMD)/Public Health Emergency of 

International Concern (PHEIC) dan pada tanggal 11 Maret 2020, WHO 

sudah menetapkan COVID-19 sebagai pandemic (Kemenkes, 2020)..  

Peningkatan jumlah kasus berlangsung cukup cepat, dan menyebar 

ke berbagai negara dalam waktu singkat. Sampai dengan pertengahan 

September 2021, WHO melaporkan 219 juta kasus konfirmasi dengan  4,55 

juta kematian di seluruh dunia. Indonesia melaporkan kasus pertama pada 

tanggal 2 Maret 2020. Kasus meningkat dan menyebar dengan cepat di 

seluruh wilayah Indonesia. Sampai dengan tanggal 17 September 2021 

Kementerian Kesehatan melalui gugus satgas penanganan COVID-19 

melaporkan 4,2 juta kasus konfirmasi COVID-19 dengan 145 ribu kasus 

meninggal di pertengahan bulan September 2021. Dilihat dari situasi 
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penyebaran COVID-19 yang sudah menjangkau seluruh wilayah provinsi di 

Indonesia dengan jumlah kasus dan atau jumlah kematian semakin 

meningkat dan berdampak pada aspek politik, ekonomi, sosial, budaya, 

pertahanan dan keamanan, serta kesejahteraan masyarakat di Indonesia 

(Kemenkes RI, 2021).  

DKI Jakarta merupakan provinsi dengan jumlah kasus terbanyak 

untuk COVID-19. Diketahui dari website resmi corona.jakarta.go.id pada 

17 September 2021 kasus harian COVID-19 mencapai 2.908 dan terdapat 

856 ribu total kasus positif COVID-19 serta 13.475 meninggal dunia. 

Semakin hari angka kenaikan penderita COVID-19 terus bertambah, 

khususnya Ibukota DKI Jakarta. Penyebaranya pun sangat cepat. Diketahui 

klaster lingkungan kerja dan klaster keluarga masih menjadi salah satu 

permasalahan terbanyak yang menyebabkan jumlah kasus di DKI Jakata 

terus bertambah (Kemenkes RI, 2021).  

Pelacakan Kontak (contact tracing) adalah proses untuk 

mengidentifikasi, menilai dan mengelola orang-orang yang berkontak erat 

dengan kasus konfirmasi/probable untuk mencegah penularan selanjutnya. 

Kegiatan ini penting karena kasus konfirmasi dapat menularkan penyakit 

sejak 2 hari sebelum hingga 14 hari sesudah timbulnya gejala (Kemenkes 

RI, 2020).  . 

Pada penelitian sebelumnya tentang aplikasi monitoring kasus 

COVID 19 berbasis Android. Penelitian ini menawarkan solusi lain yaitu 

akses informasi dalam bentuk aplikasi perangkat bergerak berbasis android 

yang praktis dan membutuhkan akses data serta memori perangkat yang 

kecil. Di dalam aplikasi ini terdapat fitur untuk memonitoring informasi 

mengenai penyebaran coronavirus dan fitur tambahan untuk mendiagnosis 

resiko penularan virus pada pengguna. Diagnosis dilakukan berdasarkan 

input data berupa gejala yang dialami oleh pasien, riwayat perjalanan dari 

kota yang pernah terjangkit virus, usia, dan riwayat penyakit yang pernah 

diderita. Hasil pengujian menunjukkan bahwa aplikasi sudah berjalan sesuai 

dengan yang seharusnya dengan bug yang sedikit dan dapat diabaikan 

(Afandi Nur, 2020). 
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Aplikasi ini juga digunakan untuk memonitor pendatang dari luar 

negeri maupun dalam negeri. Aplikasi ini diharapkan dapat membantu 

masyarakat khususnya tenaga kesehehatan untuk mengurangi penyebaran 

virus COVID-19 di DKI Jakarta yang menjadi penyebaran kasus terbanyak 

di Indonesia. Oleh karena permasalahan ini, peneliti bertujuan untuk 

meneliti tentang “Survey Pendapat Tenaga Kesehatan Mengenai Aplikasi 

Pelacakan Kontak Berbasis Android  Untuk Pencegahan dan Penanganan 

COVID-19 Di DKI Jakarta”. 

1 . 2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, untuk memimalisir dan 

membantu pemerintah dalam menanggulangi COVID-19 di DKI Jakarta, 

maka rumusan masalah yang akan di kaji dalam penelitian ini adalah 

pendapat tenaga kesehatan mengenai aplikasi pelacakan kontak berbasis 

android untuk pencegahan dan penanganan COVID-19. 

 

1 . 3  Tujuan  Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui pendapat tenaga kesehatan mengenai 

aplikasi pelacakan kontak berbasis android untuk pencegahan dan 

penanganan COVID-19 di DKI Jakarta 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1.3.2.1 Untuk mengetahui pendapat tenaga kesehatan mengenai aplikasi 

pelacakan kontak berbasis android untuk pencegahan dan 

penanganan COVID-19 yang selama ini sudah digunakan di 

DKI Jakarta 

1.3.2.2 Untuk mengetahui pendapat tenaga kesehatan mengenai fitur-

fitur aplikasi pelacakan kontak berbasis android untuk 

pencegahan dan penanganan COVID-19 yang diperlukan oleh 

tenaga kesehatan di DKI Jakarta yang terintergrasi dengan fitur-

fitur yang ramah pengguna 
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1.3.2.3 Untuk memberikan informasi yang berguna bagi pengembangan 

aplikasi pelacakan kontak berbasis android yang baru untuk 

pencegahan dan penanganan COVID-19, yaitu Sehatin.id 

  

1 . 4  Batasan Masalah 

1.4.1 Bagaimana pendapat tenaga kesehatan mengenai aplikasi 

pelacakan kontak berbasis andoid untuk pencegahan dan 

penanganan COVID-19 yang sudah ada? 

1.4.2 Bagaimana pendapat tenaga kesehatan mengenai aplikasi 

pelacakan kontak berbasis android yang  diharapkan untuk 

pencegahan dan penanganan COVID-19 di DKI Jakarta yang 

terintegrasi dengan fitur-fitur yang ramah pengguna? 

 

1 . 5  Manfaat Penelitian  

1.5.1 Manfaat Bagi Penulis 

  Dengan adanya aplikasi berbasis andoid dapat membantu 

setaip orang, termasuk juga penulis untuk melakukan penelusuran 

kontak serta menghentikan penyebaran virus COVID-19 dengan 

mengandalkan partisipasi dari semua kalangan, dan dengan adanya 

aplikasi ini, penulis lebih tahu tentang aplikasi tersebut dan 

memberikan pengetahuan yang bermanfaat untuk pencegahan dan 

penanganan COVID-19 untuk diri sendiri maupun keluarga 

terdekat 

1.5.2 Manfaat Bagi Institusi Pendidikan 

  Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi 

Universitas dalam mengembangkan suatu projek aplikasi 

pencegahan dan penanganan COVID-19, yaitu Sehatin.id  

1.5.3 Manfaat Bagi Pembaca 

 Sebagai sumber informasi bagi pembaca tentang 

pencegahan dan penanganan COVID-19 di Indonesia melalui 

aplikasi berbasis android dan IOS 
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